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Pemberian jasa psikologi kepada masyamkat adalah salah satu bentuk aktivita profesi 
psikologi. Dan'tabun ke tabun tnnhdan akan jasa psikologi semakin meningkat. Tumbuh dan 

. beIkembangnya ballyak Jembaga konsul1asi psikologi di Indonesia dalam cmawaIsa terakbir ini 
merupakan indjkatnr betapa besamya kebutuhan masyamkat akanjasa psikologi. 

Konsultasi pribadi. keluarga. dan pemsahaan adalah bebetapa bidang yang tampaknya cukup 
menyibukkan biro konsullasi psikoIogi di Indonesia. Selain itu bidang pendidikan adalah bidang 
yang sangat besar JreledibataDnya dengan peuggunaan jasa psikologi. BoJeh dikata sebagian besar 
sekolah cmar dan sekoJah menengah di Jaws telah menggunakan jasa psikologi di dalam mengkaji 
inteligensi dan bakat yang cfimiblD oJeh anak didik mereka. 

Untuk menghadapi em industDalisasi yang merupakan eiri dari Pelita IV, tampaknya pemerin­
tab semakin menggiadam pembangunan di sektor industri. Pada Pelita IV dan Pelita ke V ini lan­
cman yang dipeJsiapbn 1IDhJk lepas landas menuju era industri makin loom dimantapkan. Untuk 
Pelita IV sektor swasta Iebih dikembangkanjika dibandingkan dengan PELIT A L n dan III. 

Masyamkat industri adaJah masyamkat yang akan banyak menghadapi "goncangan psikolo­
gik". BebeIapa istilah te1ah digmJakan 1IDhJk menggambaJkan akibat sampingan proses industria­
lisasi. Salah satu istilah tefsebut iaIah "ALJENASI". QJeh karena proses indust.riaIisas menekankan 
pentingnya efisieDSi keJja, maka mau tidak: mau manusia yang menjadi komponen industri akan 
mengaJami perlakuan yang dihaJapbn menc.fu1rnng efisiensi Kesalaban perlakuan terbadap 
manusia yang bempa penyaml8ll mannsia seperti benda-beoda fisik, telah mengakibatkan manusia 
kehiiangan eseDSi mereka sebagai mannsia Di sinilah betmulanya proses aiienasi. Manusia mulai 
merasa asing dengan dirinya seodiri dan ling1mDgannya. PekeJjaan bukanlah sesuatu yang dapat 
memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri, tempi adalah salah satu sumber frustrasi. Salah satu 
sumber goncangan psikologis lain yang bakal mengbantui mamJsia yang bidup di em industrialisasi 
ialah banyaknya pilihan bamng produksi yang teIsedia dipasaran. Misalnya untuk membeli sOOuab 
radio seorang ind.ividu dihadapkan dengan macam-macam model daD belbagai perusabaan pem­
buat radio. ALVIN TOFFLER.. akhli tentang masa depan; bemnggapan banyaknya alternatif yang 
hams dipilih akan membuat orang mengaJami tebnan psikis. 

Goncangan psikologis ini akan mempeoganibi bubungan interpeIsonal, baik di da1am keluarga 
maupun di tempat kerja. Tmggiaya augb pereeraian. angka bunuh diri, angka perlakuan salahter­
badap anak (ehiJd abuse) eli beberapa aegam industri adalah indilrator besamya goncangan psikolo­
gig tersebut Inilah bebetapa fenomena yang akan dibadapi oleh psikolog Indonesia masa kim 
maupun di masa yang akan daIaDg. 

Dapatkah akbli psikologi menanggniangi fenomena tersebut adalah suatu perbmyaan yang 
sulit dijawab brena banyaknya faktor yang ikut berpengaruh. Namun kiDmya ada bebempa hal 
yang hams ditanyakan oleh psikoIog pada diri meIeka seodiri. ~ satu pertanyaan iaIah Dapat­
kah dia meyakinkan masyamkat bahwa dia mampu betbuat sesuatu untuk masyamkat? 
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Saat ini. ada beberapa hal yang dapat menjadi sumber ancaman bagi kepercayaan masyarakat 
terbadap jasa psitologi. Salah saI.D ancaman yang tampak iaJah rendahnya kebanggaan beberapa 
psikolog akan profesi psikologi. Pada beberapa psikolog pemberian jasa psikologi ada1ah sesuatu 
hal yang "MURAHAN". Untuk pemeriksaan psikologis (seperti tes batat) cutup membayar uang 
Rp 500.00 per klien. Tento saja dengan biaya yang begitu rendah akan mempengarubi kualitas basil 
pemerlksaan. yakni basil pemeriksaan akan merupakan sesuatu yang kurang dapat .dipertang­
gungjawabkan. Banyak Japmm pemeriksaan yang tidak bisa dimengeni apa maksudnya. Jni adaJah 
suatu ancaman yang senus bagi profesi psikologi. karena kepercayaan orang akan jasa psikologi 
akan hiJang. 

Untult lJ).eIlegakkan profesi psikologi dituntut adanya ornng-ornng yang punya integritas. 
Mereta tidak akan mengadakan kompromi yang akan menjatuhkan nama bait psikologi. Mereta 
akan berpegang. teguh pada persyaratan yang dituntut oleh ilmunya: Mereta rajin menambah 
ilmooya. dan mereta bersifat terbuka akan kritikan yang bertujuan meningk:atkan profesionalisme 
psikologi. " 

Pada dasamya setiap psikolog ito adaJah penggembala yang barns menggembala ilmu mereta. 
lika mereta tidak be1pegang teguh pada prinsip profesi mereta. maka penggembala-penggembala 
ini akan menciptakan perangkap bagi diri mereta sendiri. yaito bilangnya kepercayaan masyarakat 
pada profesi mereta. Ini adalah tragedi bagi profesi psikologi. Semoga saja tidak terjadi. 
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